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Abstrak  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap pembelajaran khususnya Geografi kelas X 
SMAN 2 Jombang, ditemukan bahwa pembelajaran bersifat konvensional atau satu arah dan guru tidak menggunakan 
media pembelajaran sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Guru tidak 
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan bervariatif, serta guru tidak membuat perencanaan yang baik 
sehingga alur pembelajaran menjadi tidak jelas. Akibat dari itu semua berdampak terhadap hasil pembelajaran siswa 
yang menurun. Berdasarkan temuan masalah tersebut, maka diperlukan solusi untuk mengatasinya. Solusi yang sesuai 
dengan permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan media belajar Pop Up. 
Penelitian ini menggunakan metode pemelitian ASSURE (Analize learner,State objectives, Select,modify or 
design materials, Utilitize media and materials, Require Learner Participation, Evaluate)  yang terdiri dari enam 
tahapan, yaitu analisis, merumuskan standart dan tujuan pembelajaran, memilih strategi, metode, media dan bahan ajar, 
penggunaan media dan bahan ajar, partisipasi siswa, dan evaluasi. pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan 
instrumen lembar observasi dan tes. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru sedangkan 
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 
 Hasil penelitian menunjukkan media belajar Pop Up dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar 
dengan penilaian kelayakan terhadap bahan ajar oleh guru Geografi sebesar 94,6% dan ahli media sebesar 92,85%. 
Media belajar Pop Up juga mendapatkan respon sangat baik dari siswa sebesar 83,8%. Hal ini didukung dengan hasil 
observasi peneliti selama proses pembelajaran meliputi aktivitas siswa selama menggunakan media belajar Pop Up 
sebesar 83,3% dan guru sebesar 88,77%. Untuk penelitian hasil belajar siswa antara kedua kelas terjadi perbedaan. 
Melalui uji t-test diketahui ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap penggunaan media belajar 
Pop Up. Pembelajaran dengan menggunakan media belajar Pop Up menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 
siswa yang tidak menggunakan media belajar Pop Up dengan hasil perhitungan p (signifikansi) = 0,002, dimana p < α ; 
0,002 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar (posttest) antara 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
Kata kunci : Kelayakan media belajar Pop Up, respon siswa, hasil belajar siswa 
Abstract 
Based on observations made by researchers to study particular geography class X SMAN 2 Jombang, it was 
found that the learning is conventional or one direction and teachers do not use the media as a learning tool in 
delivering learning material to learners. Teachers do not use appropriate learning models and varied, and teachers do 
not make good planning so that the process of learning path becomes unclear. It has an impact on student learning 
outcomes. Based on the findings of these problems, it needs solutions to overcome them. The solution appropriate is to 
use the Pop Up media. 
This study uses method assure that consists of six stages, such as analyzing, formulating standards and 
learning objectives, selecting strategies, methods, media and teaching materials, using media and teaching materials, 
student participation, and evaluation. For the collection of research data, the researcher used observation and test 
sheet instruments. Observation sheet was used for observing the activity of students and teachers while tests were used 
to measure student learning outcomes. 
The results showed a Pop Up media is properly  used as teaching materials with a feasibility assessment of the 
teaching materials by teachers of Geography of 94.6% and 92.85% of media experts. The  Pop Up media also gets very 
good response from students,  83.8%. This is supported by the result of observation of the researcher during the 
learning process including student activities during using the Pop Up media of students 83.3% and 88.77% of teachers. 
There is a difference of the research of student learning outcomes between, these two classes. It is known there is a 
difference between the experimental class and control class on the use the Pop Up media. Learning by using Pop Up 
media shows better results than students who do not use the Pop Up media with the calculation results p (significance) 
= 0.002, where p <α; 0,002 <0,05 so that H0 rejected and H1 accepted. It shows the differences in learning outcomes 
(posttest) between control and experimental class class. 
Keywords: Feasibility Pop Up media, student response, student learning.
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PENDAHULUAN 
Kurikulum merupakan salah satu unsur yang 
memberikan kontribusi yang sangat penting untuk 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi 
peserta didik. Berdasarkan naskah Kurikulum 2013, hal-
hal yang melatarbelakangi pengembangan Kurikulum 
2013 adalah penyelenggaraan pendidikan sebagaimana 
yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya 
kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi 
faktor yang menetukan bagi tumbuh kembangnya 
bangsa dan negara Indonesia sepanjang zaman. 
Kurikulum 2013 juga menekankan pada 
kemampuan siswa yang dilatih melalui model 5 M, 
yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 
membentuk jaringan. Siswa benar-benar dituntut secara 
aktif dalam setiap proses pembelajaran. Media 
pembelajaran adalah “Sesuatu yang dapat 
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber 
secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar 
yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan 
proses belajar secara efektif dan efisien” (Munadi, 2008 
: 9). 
Belajar geografi tidak hanya sebatas membaca 
materi, tetapi mengingat dan memahami apa yang telah 
dipelajari sehingga pemahaman konsep, prinsip dan 
kemampuan proses ilmiah siswa dapat dikembangkan. 
Penggunaan media diharapkan siswa tidak akan 
menganggap Geografi sebagai mata pelajaran yang 
susah untuk dihafalkan dan untuk dipahami. Media 
merupakan sebuah alat yang mempunyai fungsi untuk  
menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk stimulus 
dipergunakan sebagai media diantaranya adalah 
hubungan atau interaksi manusia, realitas gambar 
bergerak atau tidak, tulisan atau suara yang direkam. 
Bentuk stimulus ini dapat membantu dalam pelajaran. 
Stimulus juga dipergunakan sebagai media 
pembelajaran adalah suara, lihat dan gerakan (Sanaki, 
2009:17). 
Berdasarkan data dokumentasi nilai ulangan harian 
siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 2 
Jombang menyatakan bahwa rata-rata masih banyak 
yang berada di bawah rata-rata. Proses pembelajaran 
geografi di kelas guru lebih sering menggunakan 
metode ceramah dan media powerpoint. Sedangkan 
bahan ajar mengandalkan sepenuhnya pada buku paket 
dan LKS sebagai sumber belajar siswa. Hasil angket 
yang dibagikan kepada 30 siswa dapat diketahui bahwa 
intensitas minat belajar siswa terhadap pelajaran 
Geografi  masih terbilang rendah. Hal ini membuktikan 
bahwa siswa masih memiliki kesadaran yang rendah 
akan pentingnya belajar geografi. 
Salah satu media pembelajaran dapat berupa Media 
pop up. Pop up adalah sebuah kertas yang jika dibuka 
dan dibaca maka akan terlihat membentuk rangkaian 
benda dua dimensi sampai tiga dimensi. Pop up 
sebenarnya telah lama mendunia di Amerika Serikat. 
Media belajar pop up biasanya digunakan produsen 
untuk membuat buku cerita anak-anak bergambar 
seperti dongeng dan cerita rakyat.  
Alasan Peneliti memilih media belajar pop up 
adalah sebagai solusi atas masalah yang terjadi dalam 
pembelajaran Geografi materi siklus hidrologi dengan 
alasan sebagai berikut : 1) Peneliti menggunakan media 
ini karena media ini cukup unik dan menarik. Sehingga 
media ini merupakan pengalaman baru bagi siswa. 
Diharapkan media ini bisa menarik minat siswa 
terhadap pembelajaran materi kenampakan permukaan 
bumi; 2) Peneliti menganggap bahwa media pop up ini 
adalah media yang sesuai untuk mengajarkan 
pembelajaran materi siklus hidrologi karena konsep 
dasarnya berbentuk buku, jika buku dibuka akan 
muncul gambar kenampakan alam. Setiap halaman 
berisi gambar dan penjelasan tentang siklus hidrologi; 
3) Cara pengoperasiannya sangat sederhana sehingga 
mudah digunakan oleh guru; 4) Bahan dasar yang 
digunakan untuk membuat pop up mudah didapat dan 
sering ditemui yaitu dari Art Paper; 5) Pembuatan 
media ini dapat mendorong peneliti untuk 
mengembangkan potensi diri melalui penggalian 
kreatifitas yang dapat menarik bagi guru untuk terus 
mengembangkan media yang menarik dan inovatif 
selama melakukan pembelajaran. 
Media belajar Pop up dapat digunakan pada 
pembelajaran materi hidrosfer dengan menggunakan 
Kompetensi Inti 3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata dan pada Kompetensi Dasar 
3.6 Menganalisis hubungan antara manusia dengan 
lingkungan sebagai akibat dari dinamika  hidrosfer. 
Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Belajar Pop 
Up  Mata Pelajaran Geografi Materi Siklus 
Hidrologi Kelas X di SMAN 2 Jombang Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. Tujuan dari penelitian ini yaitu, 
1) untuk mengembangkan media pembelajaran geografi 
berupa media pop up pada materi siklus hidrologi; 2) 
untuk mengetahui respon siswa setelah menerapkan 
media pop up pada mata pelajaran geografi materi siklus 
hidrologi di kelas X SMAN 2 Jombang tahun pelajaran 
2015/2016; 3) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
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setelah menerapkan media pop up pada mata pelajaran 
geografi untuk materi siklus hidrologi di kelas X SMAN 
2 Jombang tahun pelajaran 2015/2016. 4) untuk 
mengetahui aktivitas guru pada mata pelajaran geografi 
materi Siklus Hidrologi terhadap media belajar pop up 
di kelas X SMAN 2 Jombang tahun pelajaran 
2015/2016; 5) Untuk mengetahui aktivitas siswa pada 
mata pelajaran geografi materi Siklus Hidrologi 
terhadap media belajar pop up di kelas X SMAN 2 
Jombang tahun pelajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah pengembangan. Model 
pengembangan adalah dasar yang digunakan untuk 
pengembangan produk yang akan di hasilkan. Peneliti 
mengunakan model pengembangan ASSURE. Model 
pengembangan ASSURE yang diperkenalkan oleh 
Heinich, Molanda, Russel, yang kemudian 
disempurnakan oleh Smaldino, Lowter, dan Russell 
(Smaldino dkk, 2011). Model pengembangan ASSURE 
ini memliki 6 tahapan, yaitu Analyze Learner 
(Menganalisis Siswa), State Standart and Objective 
(Merumuskan Standart dan Tujuan Pembelajaran), 
Select Strategy, Method, Media and Material (Memilih 
Strategi, Metode, Media dan Bahan Ajar), Utilize Media 
and Materials (Menggunakan media dan bahan ajar), 
Require Learner Participant (Mengikutsertakan 
Partisipasi Siswa), dan Evaluate and Revise 
(Mengevaluasi dan Merevisi). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMAN 2 Jombang yang terdiri dari lima kelas. Sampel 
penelitian terdiri dari tiga kelas yakni satu kelas 
ekperimen (experiment class) yang mengaplikasikan 
media pop up dan satu kelas lainnya sebagai kelas 
kontrol (control class) yang tidak menggunakan media 
pop up. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan 
dengan teknik sampling purposive yakni dengan dasar 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud 
dalam hal ini dari dokumen hasil rata-rata ulangan 
harian geografi siswa kelas X. 
Pengembangan media pop up dilakukan di 
Universitas Negeri Surabaya, Jurusan Pendidikan 
Geografi dan untuk selanjutnya media tersebut akan 
diujicobakan kepada siswa kelas X SMAN 2 Jombang 
pada Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016. Teknik 
pengumpulan data diperoleh dari wawancara, pretest 
dan posttest. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi lembar validasi media 
pembelajaran, lembar angket untuk siswa, lembar 
keterlaksanaan pembelajaran dan lembar tes hasil 
belajar (pretest dan posttest). 
Kelayakan pengembangan media belajar ini di 
analisis dengan mengunakan rumus presentase sebagai 
berikut : 
 
Presentase (%) =  
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian akan di 
interpretasikan berdasarkan tabel skala Likert. 
Berdasarkan kriteria tersebut, media pop up 
dikatakan valid / memenuhi kriteria apabila semua aspek 
mendapat persentase sebesar ≥ 61 % dengan kriteria 
layak atau sangat layak sehingga dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
Analisis angket respon siswa dilakukan sama dengan 
cara menganalisis lembar validasi. Data hasil angket 
respon siswa terhadap media pop up dianalisis dengan 
menghitung presentase kelayakan yang diperoleh 
berdasarkan ketentuan skor meliputi : Tidak setuju = 1, 
Kurang setuju = 2, Setuju = 3, Sangat setuju = 4. Respon 
dikatakan baik apabila presentase mencapai ≥ 61% 
 
Presentase (%) =  
 
Analisis lembar aktivitas guru dan siswa 
dianalisis dengan menghitung presentase kelayakan 
yang diperoleh berdasarkan ketentuan skor meliputi : 
Kurang baik = 1, Cukup = 2, Baik = 3, Sangat baik = 4. 
Selanjutnya skor tersebut dikonversikan dalam bentuk 
persen untuk menentukan tingkat kelayakan media pop 
up. Berdasarkan interpretasi persentase dari hasil angket 
seperti pada tabel berikut ini : 
 
Presentase (%) =  
Analisis hasil belajar siswa pada lembar prestest 
dan posttest  dilakukan secara deskriptif kuantitatif 
kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk 
dianalisis secara statistik dengan uji-t dengan dua cara. 
Pertama dengan menggunakan paired sample t test. Uji 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh media pembelajaran pop up dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua dengan 
menggunakan independent sample t test. Hasil uji 
independent simple t test ini diperoleh perbedaan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
media pop up dalam proses pembelajaran di kelas sudah 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
yaitu  ≥ 75. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil penelitian pengembangan 
media belajar pop up sebagai bahan ajar pada materi 
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pokok siklus hidrologi dan sistem perairan darat di kelas 
X SMAN 2 Jombang. Data yang diperoleh dari 
penelitian, meliputi keterlaksanaan pembelajaran, hasil 
pretest dan postest serta respon siswa terhadap 
pembelajaran yang telah diterapkan. Dari data tersebut 
kemudian dilakukan analisis data penelitian dan 
pembahasan. 
1. Pengembangan Media Belajar Pop Up 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi ke-1 Media 
Belajar Pop Up oleh Ahli Media 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan dari hasil revisi pertama dari ahli 
validasi media, maka dapat diperoleh skor atau nilai 
sesuai pada lembar validasi yang tertera pada lampiran. 
Jumlah perolehan total nilai dari ahli validasi media yaitu 
(76,78%), maka media belajar pop up disebut layak, 
seperti yang dipaparkan oleh Riduwan, (2010:15) tentang 
persentase diantara 61%-80% . 
Tabel 2.  Rekapitulasi Hasil Validasi ke-2 Media 
Belajar Pop Up oleh Ahli Media 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan dari hasil revisi kedua dari ahli 
validasi media, maka dapat diperoleh skor atau nilai 
sesuai pada lembar validasi yang tertera pada lampiran. 
Jumlah perolehan total nilai dari ahli validasi media yaitu 
(92,85%), maka media belajar pop up disebut sangat 
layak sehingga dapat disimpulkan bahwa media pop up 
dikatakan sangat layak dan mampu digunakan untuk 
pembelajaran untuk siswa kelas X SMA, seperti yang 
dipaparkan oleh Riduwan, (2010:15) tentang persentase 
diantara 81%-100%. 
 Peneliti juga melakukan validasi media 
pembelajaran kepada guru Geografi untuk mendapatkan 
penilaian dari segi materi dan kebahasaan. Hasil validasi 
dari Guru Geografi adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Media Belajar 
Pop Up oleh Guru Geografi 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan penilaian 
dari ahli materi, memperoleh nilai sebesar 94,6%, 
maka penilaian ahli materi terhadap bahan ajar adalah 
sangat layak dan mampu digunakan untuk siswa kelas 
X SMA, seperti yang telah dipaparkan oleh Riduwan, 
(2010:15). 
Tabel 4. Saran dan Masukan Dari Ahli Media dan Guru 
Geografi 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 4. peneliti mendapatkan 
masukan dan saran dari beberapa ahli yaitu : ahli media 
dan guru Geografi. Pengembangkan bahan ajar perlu 
mempertimbangkan kesesuaian warna, pemilihan kata 
dan kalimat tidak boleh sulit dipahami serta 
menimbulkan makna ganda. 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat 
Pembelajaran (Silabus) 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Hasil validasi menurut tabel 5. perangkat 
pembelajaran sangat layak digunakan dalam penelitian 
dengan rata-rata sebesar 82,14%. 
 
 
No 
Aspek Presentase 
(%) 
Keterangan 
1 Materi/ Isi 83,3 Sangat Layak 
2 Tampilan 65 Layak 
3 Fitur Tambahan 83,3 Sangat Layak 
Rata Rata (%) 76,78 Layak 
No 
Aspek Presentase 
(%) 
Keterangan 
1 Materi/ Isi 95,8 Sangat Layak 
2 Tampilan 90 Layak 
3 Fitur Tambahan 91,7 Sangat Layak 
Rata Rata (%) 92,85 Layak 
No 
Aspek Presentase 
(%) 
Keterangan 
1 Materi/ Isi 95,8 Sangat Layak 
2 Tampilan 90 Sangat Layak 
3 Fitur Tambahan 100 Sangat Layak 
Rata Rata (%) 94,6 Layak 
No Validator Saran 
1 
Ahli Media 
(Validasi ke-
1) 
Ukuran buku kurang tepat jika diberikan 
pada satu siswa ketika pembelajaran , 
namun jika untuk penjelasan sudah cukup 
baik. 
Warna backgroud dasar kurang menarik 
terlalu monoton. 
Pemilihan gambar pada buku terlalu ramai 
dan tidak sinkron dengan materi 
2 
Ahli Media 
(Validasi ke-
2) 
Ukuran buku ditekuk dan lebih kecil. 
Tampilan tiga dimensinya pada buku kurang 
rapi. 
3 
Guru 
Geografi 
Pemilihan kata dalam penjabaran materi 
bahasa yang digunakan terlalu baku 
Kalimat yang digunakan sulit dipahami dan 
menimbulkan makna ganda 
SILABUS 
No Indikator 
Presentase 
(%) 
Keterangan 
1 
Kelengkapan komponen 
silabus 
100 Sangat Layak 
2 
Ketepatan penjabaran KD 
ke dalam indikator 
75 Layak 
3 
Kecukupan materi 
pembelajaran 
75 Cukup 
4 
Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran 
75 Layak 
5 
Ketepatan teknik, bentuk, 
dan instrumen penilaian 
75 Layak 
6 Kesesuaian alokasi waktu 75 Layak 
7 Pemilihan sumber belajar 100 Sangat Layak 
Rata Rata (%) 82,14 Sangat Layak 
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Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat 
Pembelajaran  
( RPP) 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Hasil validasi menurut tabel 6. perangkat 
pembelajaran sangat layak digunakan dalam penelitian 
dengan rata-rata sebesar 82,14%. 
2. Respon Siswa Terhadap Media Belajar Pop Up 
Tabel 7. Rekapitulasi Persentase Hasil Angket Respon 
Siswa 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 7. dapat diketahui bahwa 
keseluruhan kriteria bahan ajar media pop up yang telah 
diberikan kepada siswa mendapatkan respon yang baik, 
hal ini terbukti dari rata-rata persentase sebesar 83,8%. 
3. Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan dari data hasil penelitian maka proses 
pembelajaran selesai dan data didapatkan langkah 
selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data dengan 
menggunakan uji yang dinamakan uji t. Uji t pada tahap 
ini, peneliti melakukan uji lapangan sebanyak dua kali 
yaitu pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga 
dapat diketahui berapa perbedaan yang signifikan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada saat pretest 
maupun posttest. 
Analisis data nilai siswa ini bertujuan untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan nilai yang signifikan anatar 
pretest dengan posttest baik di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Analisis dilakukan dengan menggunakan 
progam SPSS 16 for windows dengan beberapa uji, aitu : 
uji normalitas menggunakan One Sample of Kosmogorov 
Smirnov, Paired sample t-test (Uji t berpasangan), dan 
Independent sample t-test (Uji t sampel bebas). 
(a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data yang dilakukan menggunakan One 
Sample of Kosmogorov Smirnov dengan tujuan untuk 
mengetahui data yang akan diuji menggunakan paired 
sample t test dan independent sample t test berdistribusi 
normal maka untuk uji t dapat dilanjutkan, jika data tidak 
berdistribusi normal maka untuk ujit tidak dapat 
dilanjutkan.  
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel 8. tersebut dapat diketahui bahwa 
semua hasil menunjukkan bahwa ρ > α, dengan demikian 
Ho diterima dan H1 ditolak yang artinya seluruh data 
tersebut berdistribusi normal. 
(b) Paired sample t-test 
Uji sampel berpasangan digunakan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan nilai antara pretest dan 
postest baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Paired Sample t test 
Kelas N Rata-rata Sig (ρ) α  Ket  
X.Mia 1 33 Pretest = 
71.91 
0.000 0.05 Ada 
perbedaan 
X.Mia 1 33 Posttest 
= 83.67 
0.000 0.05 Ada 
perbedaan 
X.Mia 3 33 Pretest = 
74.12 
0.000 0.05 Ada 
perbedaan 
X.Mia 3 33 Posttest 
= 78.82 
0.000 0.05 Ada 
perbedaan 
Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 9. dapat diketahui bahwa nilai ρ < 
α, yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga ada 
perbedaan antara nilai pretest maupun posttest baik di 
kelas X.Mia 1 (kelas eksperimen) dan X.Mia 3 (kelas 
kontrol). 
(c) Independent sample t-test 
Independent sample t-test atau biasa disebut dengan 
uji t sampel bebas dengan menggunakan SPSS 16 
berfungsi untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
antara dua kelas yang memiliki perlakuan berbeda antara 
RPP 
No Indikator 
Presentase 
(%) 
Keterangan 
1 
Kelengkapan komponen 
RPP 
100 Layak 
2 
Kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan 
indikator pencapaian pada 
silabus 
75 Layak 
3 
Kesesuaian materi 
pembelajaran dengan 
materi pokok pada silabus 
75 Cukup 
4 
Kesesuaian pemilihan 
model/metode 
pembelajaran dengan 
materi pokok 
75 Layak 
5 
Perumusan langkah-
langkah kegiatan 
pembelajaran 
100 Sangat Layak 
6 Pemilihan sumber belajar 75 Layak 
Rata Rata (%) 82,14 Sangat Layak 
No 
Aspek Presentase 
(%) 
Keterangan 
1 
Tampilan bahan 
ajar 
86,2 Sangat Layak 
2 Isi bahan ajar 86,4 Sangat Layak 
3 Bahasa  86 Sangat Layak 
4 Fitur tambahan 77,9 Layak 
5 Manfaat bahan ajar 83 Sangat Layak 
Rata Rata (%) 83,8 Sangat Layak 
Nama Kelas N Sig (ρ) α Ket 
Pretest X.Mia 1 34 0.119 0.05 normal 
Posttest X.Mia 1 34 0.099 0.05 normal 
Pretest X.Mia 3 34 0.206 0.05 normal 
Posttest X.Mia 3 34 0.083 0.05 normal 
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kelas dengan pembelajaran menggunakan media belajar 
pop up (X.Mia 1) dan tidak menggunakan media belajar 
pop up (X.Mia 3). 
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji t sampel bebas untuk 
nilai pretest X.Mia 1 dengan X.Mia 3 
Rata-rata Levene’s Test 
for Equality of 
Variances 
T Sig. (2- 
tailed) 
α Ket 
 F Sig. (ρ)     
X.Mia 1 
= 71.91 
X.Mia 3 
= 74.12 
3.09
9 
0.083 1.18
7 
0.239 0.0
5 
Varians 
data 
homogen 
dan tidak 
ada 
perbedaa
n 
Sumber : Data Primer Diolah (2016) 
Berdasarkan tabel 10. dapat diketahui bahwa hasil uji 
homogenitas pada Levene’s Test data bervariansi 
homogen maka yang dibaca adalah signifikansi dari 
“equal variances assumed”, diketahui nilai ρ 
(signifikansi) untuk data hasil pretest adalah ρ > α ; 0.083 
> 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 
sehingga varians data adalah homogen. 
Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji t sampel bebas untuk 
nilai posttest Kelas X.Mia 1 dan X.Mia 3 
Rata-rata Levene’s Test 
for Equality of 
Variances 
T Sig. (2- 
tailed) 
α Ket 
 F Sig. (ρ)     
X.Mia 1 
= 83.67 
X.Mia 3 
= 78.82 
0.10
3 
0.750 -3.242 0.002 0.0
5 
Varian
s data 
homog
en dan 
ada 
perbed
aan 
Sumber : Data Primer Diolah (2016) 
Berdasarkan tabel 11. dapat diketahui bahwa hasil uji 
homogenitas pada Levene’s Test data bervariansi 
homogen maka yang dibaca adalah signifikansi dari 
“equal variances assumed”, diketahui nilai ρ 
(signifikansi) untuk data hasil posttest adalah ρ < α ; 
0.002 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima sehingga varians data adalah homogen. 
4. Hasil Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran 
Menggunakan Media Belajar Pop Up 
 
 
 
 
 
 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil observasi aktivitas guru 
berdasarkan APKG 2 di Kelas Eksperimen 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan 
Presentase  
  I II  
1 Melaskukan pembelajaran 4,25 4,625 88,75% 
2 Mengelola interaksi kelas 4 4,6 86% 
 
3 
Merencanakan skenario 
kegiatan Pembelajaran 
3,75 4,75 85% 
4 Melaksanakan penilaian 
proses dan hasil belajar 
4 5 90% 
5 Kesan umum melaksanakan 
pembelajaran 
4,25 4,75 90% 
Skor Total 81% 94,9% 87,95% 
Sumber : Data Primer Diolah (2016) 
 Berdasarkan tabel 12. dapat diketahui bahwa  
rata-rata presentase aktivitas guru di kelas eksperimen 
yang didapatkan sebesar  87,5% dan dikategorikan 
“sangat baik”. 
Tabel 13. Rekapitulasi Hasil observasi aktivitas guru 
berdasarkan APKG 2 di Kelas Kontrol 
No Aspek yang diamati pertemuan Presenta
se  
  I II  
1 Melaskukan pembelajaran 4,375 4,625 90% 
2 Mengelola interaksi kelas 4,5 4,5 90% 
3 Merencanakan skenario 
kegiatan Pembelajaran 
4,25 4,5 87,5% 
4 Melaksanakan penilaian 
proses dan hasil belajar 
4,3 5 93% 
5 Kesan umum 
melaksanakan 
pembelajaran 
4,25 4,5 87,5% 
Skor Total 86,7% 92,5% 89,6% 
Sumber : Data Primer Diolah (2016) 
 Berdasarkan tabel 13. dapat diketahui bahwa rata-rata 
presentase aktivitas guru di kelas kontrol yang didapatkan 
sebesar  89,6% dan dikategorikan “sangat baik”. 
Tabel 14. Rekapitulasi Hasil observasi aktivitas siswa di 
kelas eksperimen 
No Kategori Aktivitas Siswa Hari ke-1 Hari ke-2 
  Persentase 
(%) 
Persentase 
(%) 
1. Memperhatikan penjelasan guru 100 75 
2. Tingkat kesungguhan siswa 
dalam mengikuti pelajaran 
dengan media pop up 
75 100 
3. Keaktifan siswa dalam setiap 
dalam setiap kegiatan di kelas 
75 100 
4. Memperhatikan pendapat siswa 
lain 
100 100 
5. Menanggapi pendapat siswa lain 75 75 
6. Siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
75 75 
Rata-rata persentase per hari 83,3 87,5 
Rata-rata persentase keseluruhan 85,4 
Sumber : Data Primer Diolah (2016) 
 Berdasarkan tabel 14. dapat diketahui bahwa rata-rata 
presentase aktivitas siswa di kelas eksperimen yang 
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didapatkan sebesar  85,4% dan dikategorikan “sangat 
baik”. 
Tabel 15. Hasil observasi aktivitas siswa di kelas kontrol 
No Kategori Aktivitas Siswa Hari ke-1 Hari ke-2 
  Persentase 
(%) 
Persentase 
(%) 
1. Memperhatikan penjelasan 
guru 
100 75 
2. Tingkat kesungguhan siswa 
dalam mengikuti pelajaran 
dengan media pop up 
75 100 
3. Keaktifan siswa dalam setiap 
dalam setiap kegiatan di kelas 
75 75 
4. Memperhatikan pendapat siswa 
lain 
75 100 
5. Menanggapi pendapat siswa 
lain 
75 75 
6. Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
75 75 
Rata-rata persentase per hari 79 83,3 
Rata-rata persentase keseluruhan 81,15 
Sumber : Data Primer Diolah (2016) 
 Berdasarkan tabel 15. dapat diketahui bahwa rata-rata 
presentase aktivitas siswa di kelas eksperimen yang 
didapatkan sebesar  81,15% dan dikategorikan “sangat 
baik”. 
 Berdasarkan analisis dan penelitian maka, media 
pembelajaran layak digunakan, sehingga disarankan 
khususnya bagi guru dan siswa kelas X untuk selalu 
menerapkan media belajar pop up dalam pembelajaran, 
sehingga hasil belajar siswa juga meningkat. Dibuktikan 
dengan hasil harga thitung lebih besar daripada harga 
ttabel hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang 
signifikan dengan menggunakan media belajar pop up 
terhadap hasil belajar siswa. 
 Berdasarkan prosedur penelitian yang dikemukakan 
oleh Juliansyah (2011: 118) yaitu bahwa pretest and 
posttest group merupakan eksperimen paling sederhana. 
Desain penelitian ini terdapat 3 langkah sebelum diberi 
perlakuan (O1), disebut pretset, treatment atau perlakuan 
(X) dan setelah diberi perlakuan (O2) disebut postest.  
 Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen 
selama dua kali pertemuan, dilaksanakan tes hasil belajar 
kognnitif berupa soal posttest. Pemberian soal posttest ini 
bertujuan untuk mengukur pengetahuan siswa setelah 
diberi perlakuan atau setelah pembelajaran. Hasil pretest 
dan posttest di kelas dianalisis menggunakan uji 
independent sample t-test. Uji independent sample t-test 
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang hanya menggunakan metode ceramah 
dan powerpoint dengan siswa yang menggunakan media 
belajar pop up. 
 Hasil nilai pretest kelas kontrol dan eksperimen pada 
uji independent sample t-test memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,239, sehingga tidak ada perbedaan 
yang signifikan atau tidak ada perbedaan nilai yang 
terlalu jauh antara nilai pretest kelas kontrol dan 
eksperimen, sehingga kedua kelas dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut. Hasil posttest nilai signifikansi uji 
independent sample t-test memperoleh nilai sebesar 
0,002, sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Nilai 
posttest kelas eksperimen memperoleh nilai yang lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa perlakuan yang dilakukan di kelas eksperimen 
berhasil, terbukti dengan adanya perbedaan yang nilai 
yang signifikan. 
 Hasil penelitian keseluruhan dapat diketahui media 
inovatif membantu siswa dalam memahami materi yang 
sulit dipahami. Penggunaan media belajar pop up ini baik 
digunakan dalam pembelajaran karena dapat membantu 
guru dalam penyampaian materi yang susah ditemui 
secara langsung, misalnya contoh-contoh bentuk danau di 
dunia dan juga dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang aktif dan menyenangkan bagi siswa. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 
dapat disimpulkan  
1. Menurut hasil validasi, media belajar pop up 
yang dikembangkan dinyatakan sangat layak 
dengan rata-rata persentase sebesar 92,85% dan 
guru Geografi sebesar 94,6%.  
2. Respon siswa terhadap media belajar pop up 
mendapatkan kategori hasil sangat layak dengan 
rata-rata persentase sebesar 83,8% . 
3. Hasil belajar siswa terdapat perbedaan rata-rata 
antara kelas kontrol sebesar 78,82 dan kelas 
eksperimen sebesar 83,67. Kelas eksperimen 
yang menggunakan media belajar pop up 
memiliki hasil posttest lebih tinggi daripada nilai 
kelas X. Mia 3 sebagai kelas kontrol yang tidak 
menggunakan media belajar pop up. 
4. Aktivitas guru selama menggunakan media 
belajar pop up medapatkan kategori sangat baik 
dengan persentase rata-rata sebesar 87,5%.  
5. Aktivitas siswa selama menggunakan media 
belajar  pop up mendapatkan kategori sangat baik 
dengan persentase rata-rata sebesar 85,4%.  
Saran 
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, 
saran yang diberikan peneliti adalah : 
1. Guru dapat memanfaatkan media belajar pop up 
Geografi dinamika hidrofer untuk menyajikan 
materi  dengan menggunakan permainan, 
sehingga siswa lebih aktif dan mudah untuk 
belajar Geografi dinamika hidrosfer. 
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2. Siswa dapat menggunakan media belajar pop up 
secara mandiri dan berkelompok, untuk 
menumbuhkan rasa kerjasama dan bertukar 
pikiran antar siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Pengembangan produk media pop up bisa 
dikembangkan untuk materi-materi lain yang 
sejenis dengan karakteristik yang sama, sehingga 
dapat diproduksi secara masal. 
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